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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 RINGKASAN HASIL PENELITIAN 

Hasil dari kombinasi metode Lexicon based dan Naïve Bayes Classifier 

untuk menganalisis data tweet dari Twitter untuk mendapatkan kalimat negatif dan 

positif dengan 3 kata kunci yaitu “BPJSTK, BPJS dan JHT” yang diambil mulai 

tanggal 14 Februari 2022 – 12 Juli 2022 dengan jumlah data 4.154 data tweet dan 

retweet. Data yang digunakan untuk testing Lexicon Based yaitu 600 data, untuk 

training Naïve Bayes Classifier 1.000 data terlabeli otomatis, dan testing Naïve 

Bayes Classifier 500 data terlabeli otomatis, dan untuk data klasifikasi yaitu 4.154 

data terlabeli otomatis. 

Penerapan analisis sentimen Twitter menggunakan metode Lexicon Based 

dan Naïve Bayes Classifier dengan bahasa pemrograman Python dimana 

menggunakan library yang sudah ada yaitu  VaderSentiment, pandas, numpy, nltk, 

sastrawi, sklearn, pickle, seaborn dan matplotlib yang ditampilkan menggunakan 

tools Jupyter Notebook. 

4.2 HASIL EVALUASI LEXICON BASED 

Evaluasi metode Lexicon Based menggunakan data testing 600 data dimana 

data tersebut sudah terlabeli manual dan nantinya di bandingkan dengan pelabelan 

otomatis, tujuannya adalah untuk menentukan akurasi dari pelabelan otomastis 

menggunakan confusion matrix . Menggunakan rumus pada persamaan (3). Hasil 

perhitungan confusion matrix dapat dilihat pada tabel 4.1 

 

 

 

   

 

 

 

Tabel 4. 1 Hasil Confusion Matrix 

Actual 
Predicted 

Positif Negatif 

Positif 296 36 

Negatif 12 256 
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Dari tabel 4.1 mendapatkan nilai TP = 296, FP = 36, TN = 256 dan FN = 

12. Lalu lakukan perhitungan menggunakan hasil confusion matrix tersebut untuk 

mendapatkan nilai accuracy, precision, recal dan F1 score. Menggunakan rumus 

pada persamaan (6). Hasil perhitungan confusion matrix dapat dilihat pada tabel 

4.2.  

   

 

 

 

 

 

4.3 HASIL EVALUASI NAÏVE BAYES CLASSIFIER 

4.3.1 Hasil Evaluasi Training Naïve Bayes Classifier 

Evaluasi model klasifikasi menggunakan data training 1.000 data yang 

sudah terlabeli oleh mesin, dimana masing-masing terlabeli 5.00 negatif dan positif. 

Kemudian dilakukan pengujian menggunakan k-fold cross validation 

dengan percobaan sebanyak 10 kali untuk mendapatkan nilai akurasi nya. 

Perhitungan k-fold cross validation dilakukan secara berulang dan memiliki akurasi 

yang berbeda beda. Kode untuk menghitung k-fold cross validation  dapat dilihat 

seperti pada persamaan gambar 3.49 dan Tampilan presentase akurasi k-fold cross 

validation dapat dilihat pada Gambar 4.1.. 

 

 

  

 

 

 

 

 

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Confusion Matrix 

Nilai Hasil 

Accuracy 92% 

Precission 89% 

Recall 96% 

F1-Score 92% 

Gambar 4. 1 Presentase Akurasi K-Fold Cross Validation 
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Setelah mendapatkan nilai presentase dari percobaan k-fold cross 

validation, tahap selanjutnya adalah menghitung nilai rata-rata accuracy dan f1 

score dari presentase yang didapat. Hasil perhitungan dari nilai accuracy dan f1 

score dapat dilihat di bawah ini. 

Average accuracy across folds: 81.60% 
 
Average F1 score across folds: 81.54% 
 
Average Confusion Matrix across folds:  
[[77.8 20.7] 
[16.1 85.4]] 

4.3.2 Hasil Evaluasi Testing Naïve Bayes Classifier 

Evaluasi testing naïve bayes classifier menggunakan data testing 5.00 data 

yang sudah terlabeli oleh mesin, dimana masing-masing terlabeli 4.02 negatif dan 

98 positif. Menggunakan rumus pada persamaan (3) Hasil confusion matrix dapat 

dilihat pada tabel 4.3. 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.3 mendapatkan nilai TP = 82, FP = 5, TN = 397 dan FN = 16. 

Kemudian dilakukan perhitungan menggunakan confusion matrix untuk 

mendapatkan nilai accuracy, precision, recal dan F1 score. Menggunakan rumus 

pada persamaan (6). Hasil perhitungan confusion matrix dapat dilihat pada tabel 4.4 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 3 Hasil Confusion Matrix 

Actual 
Predicted 

Positif Negatif 

Positif 82 5 

Negatif 16 397 

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Confusion Matrix 

Nilai Hasil 

Accuracy 95% 

Precission 84% 

Recall 83% 

F1-Score 88% 
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4.3.3 Hasil Evaluasi Klasifikasi 

Evaluasi klasifikasi naïve bayes classifier menggunakan data keseluruhan 

yaitu 4.154 data yang sudah terlabeli oleh mesin, alasan pelabelan menggunakan 

mesin yaitu dikarenakan data untuk testing memiliki akurasi yang cukup tinggi 

yaitu 95%. Dari data keseluruhan dimana masing-masing terlabeli 2.746 negatif dan 

1.408 positif. Jumlah tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Jumlah Negatif dan Positif 

Tweet 

Negatif 2.746 

Positif 1.408 

 

Lalu tampilkan jumlah dari hasil negatif dan positif dalam bentuk 

histogram. Tampilan histogram dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Histogram 
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Pada hasil klasifikasi 4.154 data terlabeli 1.408 positif dan 2.746 negatif. 

Dimana sentimen positif pada data tweet membahas mengenai beberapa hal yaitu 

menegnai gaji dan bonus intensif dai asuransi kesehatan jaminan hari tua. Contoh 

data tweet negatif dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Data Tweet Positif 

NO Data Twet 

1 pns jamin tua mana sangon gaji pensiun tetep jalan hidup sederhana 

bumn gaji golong atas umr lipat contoh umr semarang gaji bumn 

sampe bonus sangon juga 

2 gapapa tidak dapat bonus tidak dapat bpjs ketenagakerjaan 

3 bedain gaji sampai jamin tua tidak saya kerja gaji saya terima 

alhamdulilah usaha saya profit saya bonus lihat tidak paham utuh 

oh saya muslim baik bawa agama 

4 dapat gaji sangon bonus insentif asuransi sehat thr jamin tua gaji 

dan lain-lain 

5 nanya potong bpjstk ambil gji pokok saja bonus 

 

Sedangkan sentimen negatif pada data tweet membahas mengenai beberapa 

hal yaitu penolakan terhadap rencana undang-undang terbaru dari kementrian 

ketenagakerjaan dimana dana Jaminan Hari Tua (JHT) yang hanya bida dicairkan 

ketika peserta BPJS Ketenagakerjaan menginjak usia 56 tahun. Contoh data tweet 

sentimen negatif dapat dilihat pada tabel  4.7. 

Tabel 4. 7 Data Tweet Negatif 

NO Data Tweet 

1 ngomong fakta nama jamin tua undang undang tahun bilang 

khianat buruh klaim buruh tidak pilih jokowi pake senjata buruh 

pilih jokowi set your fact straight 

2 ribut urus jaminan hari tua tidak sesuai jamin tua pada nahan hak 

buruh biar jadi manfaat tua atas mending ganti saja jaminan hari 

tua jadi jamin hak bayar apa lebih cocok 

3 tolak peraturan menteri ketenagakerjaan permenaker nomor tahun 

cair jaminan hari tua jamin tua silah like retweet 
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4 tolak permenaker tahun jamin tua anggota fpks rampas hak rakyat 

cabut permen jht tahun 

5 tolak permenaker nomor tahun dana jamin tua jaminan hari tua 

milik kerja perintah kerja hak ambil hak cabutpermenjhttahun 

 

Dari hasil klasifikasi data keseluruhan dengan total data 4.154, sentimen 

yang didapatkan lebih banyak sentimen bersifat negatif daripada sentimen bersifat 

positif dimana lebih banyak masyarakat tidak menerima atau menolak mengenai 

rencana rancangan undang-undang Kementrian Kesehatan mengenai dana jaminan 

hari tua (JHT) yang hanya bisa dicairkan ketika peserta BPJS Ketenagakerjaan 

menginjak usia 56 tahun. 

Oleh karena itu dari nilai sentimen negatif dapat digunakan untuk 

mengetahui mengenai opini dari masyarakat di Twitter tentang jaminan hari tua 

(JHT) BPJS Ketenagakerjaan yang merugikan masyarakat. 

4.4 HASIL WEB DASHBOARD 

Dari hasil penelitian menggunakan metode Lexicon Based dan Naïve Bayes 

Cllasifier maka tercipta sebuah sistem analisis sentimen berupa web dashbord, 

berikut adalah tampilan dari dasboard web sistem analisis sentimen.  

1. Tampilan awal dasboard, pada tahap ini kita melakukan upload file data 

hasil dari scrapping data pada jupyter notebook. Tampilan awal 

dasboard dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 3 Tampilan Awal Dashboard 
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2. Berikutnya merupakan tampilan dari menu data preprocessing, pada 

menu preprocesing terdapat beberapa menu lagi antara lain dataset, 

tabel tokenizing, tabel stopword, dan tabel stemming, tabel cleaning, 

Tabel dataset, pada menu ini akan menampilkan file yang telah kita 

upload. Tampilan dataset dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tabel tokenizing, tokenizing merupakan proses  untuk melakukan 

pemecahan atau pemisahan karakter dalam suatu teks yang didefinisikan 

sebagai pemisah kata atau bukan. Tampilan tabel tokenizing dapat 

dilihat pada Gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Tabel Dataset 

Gambar 4. 5 Tabel Tokenizing 
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4. Berikutnya merupakan tampilan stopword, tahap ini Melakukan 

penghapusan kata-kata yang memiliki informasi rendah dari sebuah teks 

(“yang”, “dan”, “di”, “dari” dll). Tampilan stopword dapat dilihat pada 

Gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Berikutnya tampilan stemming, Proses untuk merubah semua kata 

menjadi kata dasar. Tampilan stemming dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Tabel cleaning, itu sendiri merupakan proses pembersihan atribut-

atribut yang tidak penting yang terdapat dalam dokumen. Tampilan data 

cleaning dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

 

Gambar 4. 6 Tabel Stopword 

Gambar 4. 7 Tabel Stemming 
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Berikutnya merupakan menu training dan testing, pada menu ini terdapat 

beberapa menu lagi yaitu, testing Lexicon Based, training Naïve Bayes Classifier, 

predicted, dan testing Naïve Bayes Classifier. 

1. Tampilan testing Lexicon based, pada tampilan ini terdapat menu 

upload file dimana berfungsi untuk mengupload file yang akan 

digunakan untuk testing pada Lexicon Based dan langsung 

menampilkan data yang telah di upload dan menampilkan nilai dari 

accuracy, precission, recall dan f1-score. Tampilan testing Lexicon 

Based dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tampilan training naïve bayes classifier, pada tampilan ini terdapat 

menu upload file dimana berfungsi untuk mengupload file yang akan 

digunakan untuk training pada naïve bayes classifier dan langsung 

Gambar 4. 8 Tabel Cleaning 

Gambar 4. 9 Testing Lexicon Based 
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menampilkan data yang telah di upload dan menampilkan jumlah nilai 

negatif dan positif, nilai confusion matrix, nilai accuracy dan nilai f-

measure dari data training. Tampilan training naïve bayes classifier 

dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tampilan predicted naïve bayes classifier, pada tampilan ini 

menampilkan data hasil dari prediksi mesin atau pelabelan otomatis dari 

mesin. Tampilan predicted naïve bayes classifier dapat dilihat pada 

Gambar 4.11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Training Naive Bayes Classifier 

Gambar 4. 11 Tabel Predicted Naive Bayes Classifier 
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4. Tampilan testing naïve bayes classifier, pada tampilan ini menampilkan 

data testing naïve bayes classifier, dan menampilkan nilai dari accuracy, 

precission, recall dan f1-score. Tampilan testing naïve bayes classifier 

dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikutnya merupakan tampilan klasifikasi, pada tampilan ini terdapat 

fungsi untuk upload file data klasifikasi atau data keseluruhan dan nantinya akan 

menghitung nilai dari jumlah negatif dan positif, confusion matrix dan f measure. 

Tampilan kladifikasi dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

 

 

 

Gambar 4. 12 Testing Naive Bayes Classifier 

Gambar 4. 13 Tabel Klasifikasi 
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